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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1
Sejarah Singkat Toko Anugrah

Toko Anugrah berdiri sejak 15 Oktober tahun 2000. yang merupakan sebuah unit usaha dalam bidang penjulan kebutuhan sehari – hari. Dalam proses transaksi penjualan toko Anugrah tidak melayani bon melainkan tunai. Dalam hal pengadaan barang toko Anugrah tidak memiliki supplier melainkan melakukan pengadakan barang sendiri dengan cara membeli barang ke toko toko tertentu.


Melihat perkembangan toko Anugrah dari segi frekwensi kegiatan penjualan dan pembelian yang semakin meningkat dari waktu - kewaktu maka dirasa diperlukan sebuah alat yang dapat mendukung kinerja pelayanan kepada konsumen dan untuk mempercepat dalam mendapatkan informasi yang akurat serta dalam hal pengolahan data yang ada di toko Anugrah ini.

2.2
Sistem Penjualan
Yang dimaksud dengan sistem penjualan adalah sistem yang memuat pengaturan dalam melakukan serangkaian transaksi baik penjualan tunai maupun penjualan kredit. Penjualan di toko Anugrah dilakukan apabila ada pembeli yang ingin membeli dengan cara tunai saja.

· Penjualan Tunai

Penjualan tunai dilaksanakan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran terlebih dahulu sebelum barang diserahkan kepada pembeli. Penjualan tunai meningkatkan pendapatan yang merupakan peningkatan dalam kas. Penjualan tunai dicatat sebagai penerimaan kas. Dalam penjualan tunai konsumen melakukan pembayaran secara langsung pada saat bertransaksi, penjualan tunai berlangsung dengan bukti nota penjualan.

Untuk memperjelas pengertian dari penjualan ini, berikut ini disajikan bagan alir dokumen sistem penjualan tunai dalam suatu toko buku berikut ini :
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Gambar 2.1 Bagan Alir Penjualan Tunai Disebuah Toko Buku
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Gambar 2.2 Lanjutan Bagan Alir Penjualan Tunai Disebuah Toko Buku
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Gambar 2.3 Lanjutan Bagan Alir Penjualan Tunai Disebuah Toko Buku
Sistem penjualan tunai ini terdiri dari 6 prosedur berikut ini :

· Prosedur order penjualan
· Prosedur penerimaan kas
· Prosedur penyerahan barang
· Prosedur pencatatan penjualan
· Prosedur pencatatan penerimaan kas dari penjualan tunai
· Prosedur rekonsiliasi bank
Prosedur order penjualan digunakan untuk melayani pembeli yang akan membeli barang. Prosedur ini dilaksamnakan oleh bagian penjualan dengan mengisi faktur penjualan tunai dengan informasi antara lain jenis buku, kuantitas, harga satuan, dan total harga.

Faktur penjualan tunai ini dibuat oleh bagian penjualan sebanyak 3 lembar ; lembar ke-1 diserahkan kepada pembeli untuk kepentingan pembayaran harga buku ke bagian kasa, lembar ke-2 diserahkan kepada bagian pembungkusan bersamaan dengan penyerahan buku yang dipilih oleh pembeli, lembar ke-3 ditinggal sebagai arsip bagian penjualan.
Dengan demikian prosedur order penjualan terdiri dari kegiatan :
a. Menulis data mengenai tanggal, kode barang, jenis, kuantitas, harga satuan, harga total, nama pramuniaga.
b. Mengadakan faktur penjualan tunai dengan cara mengisi formulir tersebut lebih dari satu lembar.

c. Menghitung perkalian harga satuan dengan kuantitas serta jumlah harga yang harus dibayar oleh pembeli.

d. Memberi kode dengan cara mencantumkan kode buku pada faktur penjualan tunai.

Prosedur penerimaan kas digunakan untuk melayani pembeli yang membayar harga buku sesuai yang tercantum dalam faktur penjualan tunai. Prosedur ini dilaksanakan oleh bagian kasa dengan alat bantu register kas yang menghasilkan pita register kas. Bagian kasa menerima faktur penjualan tunai lembar ke-1 dan uang tunai dari pembeli. Setelah uang yang diterima sesuai dengan jumlah yang tercantum dalam faktur penjualan tunai, bagian kasa membubuhkan cap “lunas” pada faktur tersebut dan menyerahkan faktur tersebut dilampiri dengan pita register kas kepada pembeli.
Prosedur penyerahan barang digunakan untuk melayani pengambilan barang oleh pembeli yang telah melakukan pembayaran ke bagian kasa. Prosedur ini dilaksanakan oleh bagian pembungkusan dengan membandingkan faktur penjualan tunai yang telah dibubuhi dengan cap lunas oleh bagian kasa dan dilampiri dengan pita register kas yang diterima dari pembeli dengan faktur penjualan tunai yang diterima dari bagian penjualan bersama dengan buku yang dipilih oleh pembeli.

Prosedur pencatatan penjualan digunakan untuk mencatat transaksi penjualan ke dalam buku jurnal penjualan. Prosedur ini dilakukan oleh bagian akuntansi dengan cara mencatat faktur penjualan  tunai lembar ke-1 yang diterima dari bagian pembungkusan ke dalam buku jurnal penjualan.

Prosedur pencatatan penerimaan kas dari penjualan tunai digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan kas ke dalam buku jurnal penerimaan kas. Prosedur ini dilaksanakan oleh bagian akuntansi dengan cara mencatat bukti setor yang diterima dari bagian kasa ke dalam buku jurnal penerimaan kas.
Prosedur rekonsiliasi bank digunakan untuk mengawasi penerimaan kas dan penyetoran kas ke bank. Prosedur ini dilaksanakan oleh bagian pemeriksaan intern dengan cara setiap hari melakukan pembacaan terhadap pita register kas yang dihasilkan oleh mesin register kas dan membandingkan dengan bukti setor.
2.3
Tahap Pengolahan Data


Semua data yang telah diolah secara manual akan direkam kedalam komputer dan dimuat kedalam tabel-tabel data yang sudah dirancang. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, mengupdate data.
2.4
Tahap Pembuatan Laporan


Dalam tahap ini semua data yang sudah dimasukan ke dalam tabel tersebut akan diolah sehingga menghasilkan laporan-laporan yang diperlukan dan relevan dengan informasi yang dibutuhkan saat ini. Laporan ini akan ditampilkan pada layar komputer.

2.5
Pengertian Basis Data

Basis Data (Database) adalah kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data atau sistem informasi untuk menginformasikan data dari satu perusahaan atau instansi dalam suatu batasan tertentu.

Dalam membentuk basis data tersebut apabila ada satu atau lebih file yang lainnya maka sebaiknya dibangun sebuah file baru yang berdiri sendiri. Data dalam database tersebut biasanya disimpan dalam tabel yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Object dalam database dapat diartikan sebagai representasi dari apa saja yang mempunyai bentuk nyata misalnya : orang, mobil, karyawan, nasabah dan lain sebagainya. Dalam konsep database object sering disebut dengan Entity.
Entity sangat berguna dalam pemrograman karena mampu menjelaskan pengembangan  dan pembuatan program dengan jelas.
2.5.1
Perancangan Basis Data

Sebelum membangun basis data terlebih dahulu harus membuat rancangan basis data yang akan di buat, didalam perancangan basis data ini harus menyesuaikan dengan kebutuhan konsumen serta mempertimbangkan kebutuhan saat ini dan masa yang akan datang, sehingga apabila suatu waktu dibutuhkan pengembangan tidak perlu lagi membangun sebuah basis data baru.

Pada perancangan basis data secara konseptual akan menggambarkan entitas dan relasi berdasarkan proses yang diinginkan oleh konsumen (organisasi) sehingga sebelum menentukan entitas dan relasi tersebut terlebih dahulu harus dilakukan analisa secara mendalam terhadap obyek yang akan dibuat rancangan basis datanya.

2.5.2
Definisi Dalam Basis Data

1. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda datanya.
2. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. 

3. Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.  Satu record mewakili satu data atau informasi.
Dalam implementasi pemrograman object atau Entity dalam database tersebut biasanya dituangkan dalam bentuk tabel, sedangkan atribut yang ada didalamnya dituliskan dalam bentuk field, didalam tabel juga berisi satu atau beberapa record. Jika atribut merupakan karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh sebuah entity, record dapat didefinisikan sebagai data yang dimiliki oleh entity tersebut.
2.6
Model Data

Relasi atau hubungan antara tabel dengan tabel lainnya terdiri dari 3 yaitu :
1. One to One
Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada pelayanan dokter pribadi,  satu dokter memeriksa satu pasien dan satu pasien hanya diperiksa oleh satu dokter pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal.
2. One to Many
Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu.  Seperti pada sistem pelayanan di Rumah Sakit, satu dokter memeriksa banyak pasien dan pasien hanya diperiksa oleh satu dokter pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.
3. Many to Many
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem penjualan obat di apotek, banyak karyawan melayani banyak pembeli dan banayak pembeli dilayani banyak karyawan. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.7
Sekilas Tentang PHP 


PHP adalah bahasa scripting yang menyatu dengan HTML dan dijalankan pada server side. HTML (Hypertext Markup Language) merupakan salah satu format yang digunakan dalam pembuatan dokumen dan aplikasi yang berjalan di halaman web. Dikatakan markup language karena HTML berfungsi untuk memformat file dokumen teks biasa untuk bisa ditampilkan pada web browser dengan bantuan tanda – tanda yang sudah ditentukan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menambahkan elemen atau yang sering disebut sebagai tag. Elemen HTML biasanya berupa tag yang berpasangan dan setiap teg ditandai dengan symbol < dan >. Pasangan dari sebuah tag ditandai dengan tanda ‘ / ‘, misalnya pasangan dari tag < contoh > adalah </contoh>. Dalam hal ini < contoh > disebut sebagai elemen dan bisanya dalam suatu elemen terdapat atribut – atribut untuk mengatur elemen itu. Jadi misalnya elemen < contoh > bila ditulis dengan atributnya adalah sebagai berikut :
< contoh
atribut1=”nilai_atribut1”
atribut2=”nilai_atribut2”  …. >. Dalam penulisan tag HTML tidaklah case sensitive artinya pengguna huruf kecil ataupun besar tidaklah menjadi masalah.

Untuk  membedakan perintah HTML dan PHP digunakan tanda <?...?> atau <?php...?>. PHP dapat diaplikasikan dengan berbagai macam database, seperti MySQL, Access, Oracle, dan lainnya.

Kode dalam tag <?......?> akan diproses diserver dan ditampilkan pada browser sebagai HTML. Sebuah pernyataan dari PHP selalu diakhiri tanda titik koma 
(;). Di dalam tag ini terdapat dua bagian besar, yaitu yang diapit oleh tag <head> ….  </head> dan yang diapit oleh tag <body> ………. </body>, bagian yang diapit oleh tag HEAD merupakan header dan halaman HTML dan tidak ditampilkan dalam window browser. Bagian ini berisi tag tag – tag header seperti <title> ……. </title> yang berfungsi untuk mengeluarkan judul pada title bar window web browser.
2.7.1
Kode Warna

Pengaturan warna dihalaman HTML menggunakan mode kombinasi RGB (Red, Green, Blue) yang mana setiap warna ditampilkan dalam dua digit nilai heksadesimal (0, 1, 2, ….., F). Setiap bagian dua digit kode menunjukkan banyaknya intensitas dari kombinasi warna merah, hijau, dan biru. Sebagai contoh 00 pada dua digit pertama berarti tidak ada warna merah dalam kombinasi warna dan seterusnya.
Berikut adalah contoh beberapa kode warna :

	Warna
	Heksadesimal

	White
	#FFFFFF

	Black
	#000000

	Red
	#FF0000

	Green
	#00FF00

	Blue
	#0000FF

	Magenta
	#FF00FF

	Cyan
	#00FFFF

	Yellow
	#FFFF00


2.7.2
Pengaturan Properti Halaman Web

Properti dokumen diatur melalui atribut – atribut yang terdapat dalam elemen <body>. Sebagai contoh adalah pengaturan warna latar belakang halaman, warna teks, warna link dan lain – lain.

Atribut elemen body adalah sebagai berikut :
Background
= lokasi dan nama file (latar belakang image dokumen).

Bgcolor
= warna ( warna latar belakang dokumen, default putih ). 

Text

= warna ( warna teks dokumen, default hitam ).

Link

= warna ( warna link dokumen, default biru ).

Vlink

= warna ( visited link dokumen, default ungu ).
alink

= warna ( active link dokumen, default merah ).
2.7.3
Heading, Paragraf dan Break

Tag heading <hx> digunakan untuk memformat heading ( judul dan sub judul ) dari suatu halaman web. Heading ini akan memperbesar ukuran huruf untuk setiap jenis heading. Ada enam buah heading yang dikenal di HTML, yaitu dari <h1> sampai <h6>.
Tag paragraph <p> berfungsi layaknya untuk pengaturan antar paragraph dalam halaman web anda. Dalam elemen paragraph terdapat atribut : align = [ left | center | right ] yang berfungsi sebagai pengatur perataan paragraph, jadi anda cukup memilih salah satu dari ketiga pilihan  tanpa harus memberi kurung buka dan tutup, dn defaultnya adalah left.
Tag Break <br> berfungsi untukl memberikan baris baru suatu paragraph dalam halaman web anda. Tag break tidak memerlukan tag penutup break.

Tag horizontal Ruler <hr> berfungsi untuk menampilkan garis horizontal tiga dimensi di dalam halaman web anda. Tag horizontal ruler juga tidak memerlukan elemen penutup </hr>

Atribut elemen horizontal rules :

Align

= [left | center | right ] ( perataan horizontal, default center ).

Size

= pixel ( tebal garis, default 2 ).

Width

= panjang ( lebar garis, pixel atau persen, default 100 % ).

Noshada ( garis solid ).

2.7.4
Menempelkan Image

Kita dapat menampilkan gambar dalam halaman HTML dengan format file PG atau GIF. Untuk menampilkannya kita gunakan tag MIG.

<IMG SRC=namafilegambar>

Atribut elemen image adalah sebagai berikut :

Src

= lokasi dan nama gambar.

Alt

= teks ( teks alternative ).

Width

= pixel ( lebar gambar ).

Height

= pixel ( tinggi gambar ).

Align

= [ top | middle | bottom | left | right ] ( perataan gambar ).

Border

= pixel ( tebal garis tepi gambar ).
2.8
PHP dan Variabel 


Untuk membuat variable diberi tanda dollar ($). Variable berfungsi untuk menyimpan suatu nilai dan dapat berubah-ubah. Penulisan variable yang benar adalah:

· Karakter pertama tidak boleh berupa angka (harus berupa huruf atau garis bawah)

· Tidak mengandung spasi

· Pemakaian huruf capital dan huruf kecil dibedakan

Contoh penulisan variable: $data, $data1, $data_ku.

Array 

Array merupakan suatu variable yang dapat berisi banyak data dalam waktu yang sama. Pendefinisian array dapat dibentuk dengan format berikut:

	$nama_array = array(elemen_1,...,elemen_n);


Untuk menghitung jumlah elemen array digunakan fungsi count(), dengan format count($nama_array)

Operator

Dalam PHP juga dapat melakukan proses operasi, baik itu penjumlahan, operasi logika, ataupun operasi pembanding.

Operator matematika yang digunakan dalam PHP yaitu:

	Operator
	Fungsi
	Operator
	Fungsi

	+
	Penjumlahan 
	-
	Pengurangan 

	*
	Perkalian 
	/
	Pembagian 

	%
	Sisa pembagian
	++, ----
	Penaikan, penurunan


Operator pembanding yang digunakan dalam PHP yaitu:

	Operator
	Fungsi
	Operator
	Fungsi

	==
	Sama dengan 
	<
	Kurang dari

	>
	Lebih dari
	<=
	Kurang dari atau sama dengan

	>=
	Lebih dari atau sama dengan 
	!=, <>
	Tidak sama dengan


Selain itu operator logika juga dapat digunakan di PHP, anara lain, and (&&), or (||), xor, dan !.

Penulisan karakter khusus dengan tanda  \ 

Karakter yang ditulis dengan diawali tanda ( \ ) yaitu :

	Karakter 
	Keterangan 
	Karakter 
	Keterangan 

	\”
	Tanda petik ganda
	\\
	Tanda backslash 

	\$
	Tanda $
	\n
	Pilih baris

	\t
	Tab
	\x00 s.d \xff
	Heksadesimal


Tipe Data

Tipe data yang dikenal pada pemrograman PHP yaitu:

	Tipe Data
	Keterangan 

	Integer 
	Tipe data bilangan bulat

	Double 
	Tipe data bilangan real

	String 
	Tipe data teks


2.8.1
Konversi Tipe Data

Fungsi - fungsi yang digunakan dalam PHP untuk mengkonversikan tipe data ke tipe data yang lain yaitu dengan memberikan fungsi intval, doubleval, dan strval. Atau dengan menggunakan teknik cas, yaitu dengan mengubah tipe ekspresi yang akan dikonversi.
Menampilkan  Tanggal dan Waktu

Untuk menampilkan tanggal dan waktu secara update, dapat menggunakan perintah date dengan format-format berikut:

	Format 
	Keterangan 

	a, A
	Am atau pm, AM atau PM

	d, D
	Hari / tanggal dalam 2 digit, hari (Sun..Sat)

	F
	Nama bulan (January..December)

	g, G
	Jam (1..12), jam (0..23)

	Z
	Hari dari tahun (0..365)

	y, Y
	Tahun dalam 2 digit, tahun dalam 4 digit

	h, H
	Jam (01..12), (00..23)

	I
	Menit (00..59)

	m, M
	Nama bulan (01..12), nama bulan (Jan..Dec)

	S
	Detik (00..59)

	W
	Hari (0=Sunday..6=Saturday)


2.9
Database MySql
MySQL  merupakan software sistem manajemen database  (Database Manajemen System - DBMS). MySQL sangat mudah untuk digunakan, memiliki kinerja query yang cepat dan mencukupi untuk kebutuhan database dengan skala yang besar.

Ketentuan memberikan perintah :

· Perintah dalam MySQL mengenal case insentive, perintah dapat ditulis dengan huruf besar ataupun dengan huruf kecil.

· Setiap perintah diakhiri dengan tanda ; (titik koma) atau dengan memberikan perintah \g diakhir perintah.

· Perintah dapat berupa SQL atau perintah khusus MySQL

Membuat Database

Untuk membuat suatu database baru, dengan menggunakan perintah CREATE DATABASE.

	CREATE DATABASE database_name


Menghapus Database

Perintah berikut berfungsi untuk menghapus sebuah database:

	DROP DATABASE database_name


Membuat tabel
Untuk membuat table digunakan perintah CREATE TABLE
Type data yang dapat disimpan oleh database secara garis besar dibedakan menjadi :

· Tipe data numerik  

Digunakan untuk semua data bilangan yang dapat diperhitungkan. Tipe data ini dibedakan lebih rinci, antara lain; Integer, float, double dan lainnya.

· Tipe data karakter

Digunakan untuk semua tipe data huruf, angka dan tanda baca. Dibedakan menjadi char, varchar, text dan lainnya.

· Tipe data tanggal

Digunakan untuk mendefinisikan waktu. Dibedakan menjadi time, timestamp, date, datetime, year dan lainnya.

Menghapus Tabel 

Untuk menghapus tabel digunakan perintah berikut :

	DROP TABEL table_name


Memasukkan Data

Gunakan perintah INSERT INTO

Sintak :

	INSERT INTO table_name

VALUES (value1, value2,….)


Selain itu juga dapat digunakan sintak :

	INSERT INTO table_name (column1, column2, ….)

VALUES (value1, value2,….)


Menampilkan data

Mengunakan perintah SELECT

Sintak:

SELECT * from nama database
Format tanggal dan waktu pada MySQL


Secara default format tanggal yang disimpan dalam database yaitu : yyyy-mm-dd. Beberapa format tanggal yang dapat digunakan untuk menampilkan tanggal dan waktu yaitu :

	Format 
	Keterangan 
	Format 
	Keterangan 

	%M
	Nama bulan ( Januari … December)
	%W
	Nama hari ( Sunday … Saturday )

	%D
	Hari dari bulan (1st , 2nd, …)
	%Y, %
	Tahun dalam numeric 4 digit, tahun dalam 2 digit.

	%a
	Nama haru (Sun…Sat)
	%d
	

	%m
	Bulan dalam numeric (01…12)
	%j
	Hari dari tahun (001…336)

	%H
	Jam (00…23)
	%h
	Jam (01…12)

	%l
	Menit (00..59)
	%S
	Detik (00…59)
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